
Banyu Nugraha, 2015 
PERBANDINGAN PENGARUH LETAK GEOGRAFIS TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN JASMANI 
SISIWA SEKOLAH DASAR DI PERKOTAAN, PEDESAAN DAN DAERAH TRANSISI D I KABUPATEN 
BOGOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Statistik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 
 

Beltasar, T. F. (2012). Optimalisasi Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 
Berdasarkan Ilmu Faal. Eidos. 

 

Crain, W. C. (2004). Theories Of Development. Prentice-Hall. 
 

Daldjoeni. (2003). Geografi Desa Dan Kota. Bandung: Pt. Alumni. 
 

Depdiknas. (2002). Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional. 

 

Depkes. (2002). Pedoman Kesehatan Olahraga. Jakarta: Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia. 

 

Djamal, I. Z. (2004). Tantangan Lingkungan & Lansekap Kota. Jakarta. 
 

Djoko, P. I. (2004). Pedoman Praktis Berolahraga Untuk Kebugaran Dan 
Kesehatan. Yogyakarta: Andi Ofset. 

 

Erminawati. (2009). Kebugaran Dan Kesehatan. Jakarta: Ricardo. 
 

Fuad, I. (2008). Dasar-Dasar Kependidikan. Bandung: Rineka Cipta Press. 
 

Giriwijoyo, S. (2007). Ilmu Kesehatan Olahraga. Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia. 

 

Harsono. (1988). Coaching Dan Aspek-Aspek Psikologis Dalam Olahraga. 

Jakarta: Tambak Kusuma. 
 

Harsuki. (2003). Perkembangan Olahraga Terkini : Kajian Para Pakar. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 

 

Matjan, B. N. (Bandung). Ilmu Kesehatan Olahraga. 2010: Pko Fpok Upi. 
 



59 
 

Banyu Nugraha, 2015 
PERBANDINGAN PENGARUH LETAK GEOGRAFIS TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN JASMANI 
SISIWA SEKOLAH DASAR DI PERKOTAAN, PEDESAAN DAN DAERAH TRANSISI D I KABUPATEN 
BOGOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Menpora. (2005). Sistem Keolahragaan Nasional. Jakarta: Kementrian Pemuda 

Dan Olahraga. 
Mutohir, T. C., & Maksum, A. (2007). Sport Development Index. Jakarta: Pt. 

Indeks. 
 

Nasution, S. (1995). Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif. Bandung: Tarsito. 
 

Nurhasan. (2005). Aktivitas Kebugaran. Jakarta: Depdiknas. 
 

Nurhasan, & Cholil. (2007). Modul Tes Dan Pengukuran Keolahragaan. 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Riduwan, M. (2014). Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 
 

Rusli, L. (2002). Menuju Sehat Dan Bugar. Jakarta: Depdiknas. 
 

Santoso, S. (2012). Panduan Lengkap Spss Versi 20. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. 
 

Santrock, J. W. (2003). Adolescene Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga. 
 

Santrock, J. W. (2004). Educational Psychology: 2nd Edition. Mcgraw-Hill 

Company. 
 

Sugiyanto. (Tesis). Efektivitas Supervisi Pengajaran Pendidikan Jasmani Di 
Sekolah Dasar. Bandung: Pps-Upi. 

 

Sugiyanto. (2009). Kajian Tubuh Pengetahuan (Body Of Knowledge) Ilmu 

Keolahragaan. Jakarta: Uneversitas Negeri Jakarta. 
 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
 

Suharjo. (2006). Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori Dan Praktek. 
Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 

 

Suhartono, S. (2008). Filsafat Pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
 

Undang-Undang Dasar Tentang Pemerintahan Daerah. (1999). Jakarta: 

Direktorat Jenderal Otonomi Daerah. 
 



60 
 

Banyu Nugraha, 2015 
PERBANDINGAN PENGARUH LETAK GEOGRAFIS TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN JASMANI 
SISIWA SEKOLAH DASAR DI PERKOTAAN, PEDESAAN DAN DAERAH TRANSISI D I KABUPATEN 
BOGOR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Undang-Undang Dasar Tentang Pemerintahan Daerah. (2004). Jakarta: 

Direktorat Jenderal Otonomi Daerah. 
 


